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percikan yang keluar saat berbicara (droplet).
Penyebaran Covid-19 yang sangat cepat ke
berbagai negara membuat WHO menyatakan
Covid-19 sebagai pandemi. Pencegahan dan

penanganan Covid-19 dapat dilakukan dengan
protokol kesehatan, pengobatan yang tepat
dan meningkatkan daya tahan tubuh mengacu
pada panduan gizi seimbang pada masa
pandemi Covid-19 yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kesehatan RI. Salah satu upaya
meningkatkan daya tahan tubuh telah
dilakukan melalui pemberian penyuluhan
tentang manfaat biopigmen yang tinggi akan
antioksidan di Muara Fajar Pekanbaru.
Tahapan kegiatan pengabdian ini telah
dilaksanakan dengan melakukan peninjauan
lokasi  pengabdian, koordinasi  dengan
pemangku jabatan, penyiapan sarana
prasarana dan penyuluhan. Penyuluhan
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi
dan tanya jawab. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian ini berhasil dilaksanakan mengacu
pada hasil analisis kuesioner pengabdian.
Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa
-
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kegiatan  pengabdian  bermanfaat  bagi
masyarakat dan masyarakat mengharapkan
kegiatan pengabdian dilakukan secara berkala
(berkelanjutan).

Pendahuluan

Coronavirus Disease-2019 (Covid-19) merupakan penyakit dari corona
virus jenis baru yang sebelumnya belum pernah diidentifikasi pada manusia.
Covid-19 berbeda dengan Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
(SARS-Cov) yang menyebabkan penyakit SARS. Covid-19 merupakan suatu
penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (Bhandari et al., 2020).
SARS-CoV-2 termasuk dalam famili virus coronaviridae yang menjadi
penyebab infeksi saluran pernapasan. COVID-19 dapat ditularkan dari
manusia ke manusia lain melalui droplet atau kontak langsung pada benda
yang telah terkontaminasi. Hal ini yang menyebabkan Covid-19 dapat
menyebar dalam waktu yang singkat (Yang et al., 2020) sehingga Covid-19
dengan cepat menyebar ke seluruh dunia. Penyebaran COVID-19 yang sangat
cepat ke berbagai Negara membuat WHO menyatakan COVID-19 sebagai
pandemi pada 11 Maret 2020 (WHO, 2020a). Kasus positif COVID-19 di
Indonesia terdapat pertama kali pada 2 Maret 2020 (WHO, 2020b). Dalam
waktu yang singkat, Covid-19 juga menyebar ke berbagai Provinsi yang ada
di Indonesia termasuk Provinsi Riau.

Pemerintah telah melakukan langkah-langkah untuk mencegah dan
menangani Covid-19 antara lain menetapkan Pedoman pencegahan dan
pengendalian Coronavirus Diseases-2019 (Covid-19) yang tertuang dalam
Keputusan Menteri Kesehatan =~ Republik ~ Indonesia ~ Nomor
Hk.01.07/Menkes/413/2020 (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia,
2020) serta mengeluarkan panduan gizi seimbang pada masa pandemi Covid-
19 (Kemenkes RI, 2020). Meningkatkan daya tahan tubuh menjadi salah satu
kunci agar tidak tertular virus Covid-19. Oleh sebab itu, masyarakat perlu
meningkatkan konsumsi makanan yang mengandung zat gizi seperti zat warna
(biopigmen) yang tinggi kandungan antioksidan.

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi

oksidasi, dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif
(Karseno et al, 2013). Tubuh memerlukan substansi penting, yakni antioksidan
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yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dengan
meredam dampak negatif senyawa radikal bebas tersebut (Rahmawati et al.,
2017). Jenis antioksidan terdiri dari dua, yaitu antioksidan alam dan
antioksidan sintetik (Puspita, 2014). Antioksidan alami banyak terdapat pada
tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran dan buah-buahan (Tiwari et al, 2011)

Pentingnya konsumsi biopigmen yang tinggi kandungan antioksidan
perlu dibekali kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilakukan berupa penyuluhan pemanfaatan biopigmen tanaman
untuk meningkatkan imunitas tubuh di masyarakat daerah Muara Fajar
Pekanbaru. Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang cara meningkatkan daya tahan tubuh
dan menambah wawasan tentang manfaat biopigmen yang tinggi akan
antioksidan untuk kesehatan masyarakat.

Metode

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat Muara Fajar Kota
Pekanbaru terdiri dari 3 tahapan yaitu (1) peninjauan lokasi pengabdian; (2)
melakukan koordinasi dengan RT.001/RW.004 dalam hal waktu kegiatan
penyuluhan dan protokol kesehatan untuk penyuluhan; (3) penyiapan sarana
dan materi untuk penyuluhan; (4) pelaksanaan penyuluhan kepada masyarakat
Muara Fajar.

Koordinasi Penyiapan

Peninjauan dengan sarana dan
lokasi pemangku materi Penyuluhan

jabatan penyuluhan

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

Penyuluhan pemanfaatan biopigmen tanaman kepada masyarakat
Muara Fajar terdiri dari 3 bagian yaitu:

1. Tahap pendahuluan
Pada tahap pendahuluan, tim pengabdian menyampaikan tentang

institusi pengabdi yaitu Akademi Kesehatan John Paul Il
I ——
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Pekanbaru, identitas tim pengabdi dan tujuan dari kegiatan
pengabdian. Hal ini untuk mendekatkan diri dengan masyarakat
yang menerima penyuluhan.
2. Tahap Penyuluhan
Tahap penyuluhan dilaksanakan dengan melakukan presentasi
kepada masyarakat tentang biopigmen tanaman, jenis-jenis
biopigmen dan manfaat biopigmen untuk meningkatkan imunitas
tubuh. Pada tahap ini masyarakat diharapkan dapat memahami
pentingnya manfaat dari biopigmen tanaman. Penyuluhan
dilakukan dengan cara ceramah, tanya jawab/diskusi dan refleksi
menyesuaikan dengan kondisi di lapangan.
3. Tahap evaluasi

Tahap tes akhir dilaksanakan untuk mengukur tingkat pengetahuan
masyarakat. Tahap ini dilakukan dengan menyebar pertanyaan
dalam bentuk kuesioner yang sederhana. Hasil dari tes akhir
digunakan sebagai perbandingan ataupun penilaian objektif tentang
pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil
analisisnya juga dapat digunakan pemangku jabatan untuk
melakukan kebijakan dalam hal pemanfaatan tanaman disekitar
lingkungan yang mengandung biopigmen.

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan melakukan
peninjauan lokasi pengabdian di Muara Fajar kota Pekanbaru pada tanggal 7
Januari 2021. Pada tahapan peninjauan lokasi pengabdian menemukan bahwa
masyarakat di Muara Fajar khususnya ibu-ibu umumnya sebagai Ibu Rumah
Tangga (IRT). Tim selanjutnya melakukan koordinasi dengan pemangku
jabatan yaitu RW dan RT di Muara Fajar. Bapak RT.001 dan RW.004 Muara
Fajar sangat menyambut kedatangan Tim Pengabdian dan sangat terbuka
untuk menerima kegiatan penyuluhan khususnya terkait penyuluhan
peningkatan imunitas tubuh. Berdasarkan diskusi RT, RW dan Tim
Pengabdian diperoleh kesepatan pelaksanaan kegiatan di 9 Februari 2021.
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Penyuluhan pemanfaatan biopigmen tanaman untuk meningkatkan
imunitas tubuh pada masyarakat Muara Fajar Pekanbaru telah dilaksanakan
pada 9 Februari 2021 bertempat di halaman rumah salah seorang warga.
Jumlah masyarakat yang mengikuti kegiatan pengabdian sebanyak 38 orang.
Kegiatan pengabdian dihadiri oleh RW.004, RT.001, masyarakat dan tim
pengabdian. Pengabdian diawali dengan penyampaian gambaran singkat
profil Akademi Kesehatan John Paul 1l Pekanbaru dan identitas dari tim
pengabdian. Pada bagian pendahuluan, Bapak RT selaku pemangku jabatan
juga menyampaikan agar masyarakat mengikuti kegiatan penyuluhan yang
memanfaatkan biopigmen secara baik. Hal tersebut karena kegiatan
penyuluhan di Muara Fajar baru pertama kali diadakan oleh Perguruan Tinggi
bidang kesehatan.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan

Kegiatan penyuluhan disajikan dalam bentuk presentasi. Presentasi
berisi tentang pengertian biopigmen, jenis-jenis biopigmen, manfaat
biopigmen dan tanaman yang menjadi sumber biopigmen (Gambar 2). Materi
presentasi juga dilengkapi dengan gambar dan video yang memudahkan
masyarakat dalam memahami materi yang disampaikan. Pada sesi
penyuluhan, masyarakat diberikan waktu untuk tanya jawab dan berdiskusi.
Masyarakat sangat antusias bertanya tentang cara pengolahan tanaman
sehingga dapat memperoleh biopigmen untuk meningkatkan imunitas tubuh.
Antusiasme masyarakat disampaikan secara lisan dan tulisan. Adapun
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penyampaian dalam tulisan, dilakukan dengan mengisi kuesioner pengabdian.

Tabel 1. Hasil analisis kuesioner kegiatan pengabdian

Jawaban (%)
SS S TS STS
1  Materi PkM sesuai dengan kebutuhan masyarakat 100 0 0 0
2 Kegiatan PkM yang dilaksanakan sesuai dengan
92,1 79
harapan

No Pernyataan

0 0
3  Cara pemateri menyajikan materi PKM menarik 921 79 0 0
4 Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 94,7 53 0 0
5 Waktu vyang disediakan  sesuai  untuk 0 0

penyampaian materi dan kegiatan PkM 684 316

6 Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang
diajukan ditindaklanjuti dengan baik oleh 84,2 158 0 0
narasumber pengabdian

7  Masyarakat mendapatkan manfaat langsung dari
kegiatan PkM yang dilaksanakan

8 Kegiatan PkM berhasil meningkatkan
pemahaman masyarakat khususnya tentang 100 O 0 0
biopigmen

9  Secara umum, masyarakat puas terhadap kegiatan
PkM

10 Kegiatan PkM  perlu dilakukan secara 100 0 0 0
berkelanjutan

Keterangan: SS= Sangat Setuju; S= Setuju; TS= Tidak Setuju; STS= Sangat Tidak Setuju

PKkM = pengabdian kepada masyarakat

789 211 O 0

100 O 0 0

Pada akhir tahapan pengabdian seluruh masyarakat mengisi lembar
evaluasi (kuesioner) dan dilanjutkan dengan analisis. Berdasarkan hasil
analisis (Tabel 1) diperoleh bahwa masyarakat seluruhnya sangat setuju
terhadap materi pengabdian, kegiatan pengabdian yang berhasil meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang biopigmen, puas terhadap kegiatan
pengabdian dan kegiatan pengabdian perlu dilakukan secara berkelanjutan
(respon kuesioner sebesar 100%). Masyarakat juga menyampaikan bahwa
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kegiatan ini sangat menambah pengetahuan dan wawasan mereka terlebih di

dalam kondisi pandemi.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah memberikan wawasan
dan pengetahuan kepada masyarakat Muara Fajar Pekanbaru. Masyarakat
dapat memahami tentang biopigmen, sumber biopigmen dan manfaatnya
untuk meningkatkan imunitas tubuh. Berdasarkan kegiatan yang telah
dilaksanakan diperoleh kesimpulan bahwa materi penyuluhan pemanfaatan
biopigmen tanaman untuk meningkatkan imunitas tubuh pada masyarakat
Muara Fajar Pekanbaru sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan masyarakat memahami materi pengabdian
dan antusiasme masyarakat saat diskusi. Pada akhir kegiatan masyarakat juga
menginginkan agar kegiatan pengabdian di Muara Fajar Pekanbaru dapat
dilakukan secara berkelanjutan.
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